
 

ABSTRAK 

 

Surabaya sebagai kota metropolitan dan kota terbesar kedua di Indonesia 

menghadapi tantangan besar akibat over populasi. Dengan jumlah penduduk yang terus 

meningkat, kebutuhan akan hunian menjadi semakin mendesak, sementara ketersediaan 

lahan semakin terbatas. Apartemen menjadi solusi utama untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, terutama dengan konsep one-stop living yang mengintegrasikan hunian dengan 

berbagai fasilitas penunjang. Konsep ini tidak hanya menawarkan efisiensi ruang dan 

waktu, tetapi juga menanggapi kebutuhan gaya hidup modern. Selain itu, penggabungan 

konsep biophilic dalam desain apartemen menawarkan solusi arsitektural yang 

mengutamakan interaksi manusia dengan alam. Elemen cahaya alami, sirkulasi udara 

yang baik, dan penggunaan material alami menjadi fokus utama dalam desain biophilic 

ini. Dalam perancangan apartemen ini mengkaji potensi penerapan konsep one-stop 

living berbasis biophilic architecture di tengah kota Surabaya, yang diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat urban. 
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